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Pertemuan Ke 2

Alat Pelindung Diri, 
Simbol Kimia Berbahaya 
dan Pengolahan Limbah 

B3



Tujuan Perkuliahan

• Mahasiswa dapat mengetahui prinsip keselamatan kerja 
dilaboratorium, penggunakan Alat Perlindungan Diri (APD), 
serta penanganan limbah K3 dengan benar 

• MahasiswaDapat menggunakan alat pelindung diri dengan 
baik

• Mahasiswa Mengetahui simbol bahan kimia berbahaya

• Mahasiswa Dapat menangani limbah secara tepat 



























Label bahan kimia
berbahaya

(Chemical Hazard 
Symbols)







Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) adalah bahan
yang karena sifat dan atau konsentrasinya dan atau

jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat mencemarkan dan atau merusak

lingkungan hidup, dan atau dapat membahayakan
lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup

manusia serta mahkluk hidup lainnya

(PP 74/2001)

Limbah Berbahaya dan Beracun (B3)



Limbah Dikategorikan B3 adalah 

A. Sifatnya (Hg)
B. Konsentrasinya (Cu) 
C. Jumlahnya (kuantitas)                                                                 

Tidak langsung

langsung

Dapat merusak atau 
mencemari lingkungan hidup 
atau membahayakan 
kesehatan manusia bahkan 
dapat menyebabkan kematian



Karakteristik Limbah B3

• Mudah meledak (eksplosif)
(Misal : bahan peledak)

• Mudah terbakar
( Misal: bahan bakar, solven)

• Bersifat reaktif
(Misal: bahan-bahan oksidator)

• Menyebabkan infeksi
(Limbah bakteri/rumah sakit)

• Bersifat korosif (asam kuat)
• Bersifat irritatif (basa kuat)



Karakteristik Limbah B3

• Berbahaya/Harmful
(misal logam berat)

• Beracun (HCN, CR(VI))
• Karsinogenik, mutagenik dan

Teratogenik
(merkuri, turunan benzena)

• Bahan Radioaktif
(Uranium, Plutonium,dll)



Fase  Limbah B3





Pengendapan/sedimentasi, koagulasi dan flokulasi
Kontaminan logam berat dalam ciaran diendapkan
dengan tawas/FeCl3, Ca(OH)2/CaO karena dapat
mengikat As, Zn, Ni. Mn dan Hg.

Netralisasi
Limbah yang bersifat asam dinetralkan dengan basa seperti kapur tohor, NaOH
atau Ca(OH)2 Sebaliknya, limbah yang bersifat basa dinetralkan dengan asam
seperti H2SO4 atau HCI.

Reduksi-Oksidasi
Terhadap zat organik toksik dalam limbah dapat dilakukan reaksi reduksi
oksidasi (redoks) sehingga terbentuk zat yang kurang/tidak toksik.
Penukaran ion
Ion logam berat nikel, Ni dapat diserap oleh kation, sedangkan anion beracun
dapat diserap oleh resin anion.

koagulan



Metode Pengenceran (Dilution)
dengan cara mengencerkan air limbah sampai mencapai konsentrasi yang 
cukup rendah, kemudian baru dibuang ke badan-badan air

Metode Desinfeksi
Adalah penanganan limbah (terutama cair) dengan cara penambahan bahan-
bahan kimia yang dapat mematikan atau membuat kuman-kuman penyakit 
menjadi tidak aktif

Metode Proses Biologis
dengan menggunakan bakteri-bakteri pengurai. Bakteri-bakteri tersebut akan
menimbulkan dekomposisi zat-zat organik yang terdapat dalam limbah

Metode Insinerasi (Pembakaran)
Pemusnah limbah dengan cara memasukkan ke dalam 
insinerator. Dalam insinerator senyawa kimia karbon yang 
ada dibebaskan ke atmosfir sebagai CO2 dan H2O
.



Komponen Dalam Sistem Pengelolaan Limbah B3

Penghasil Limbah
Perolehan Kembali 

Penggunaan Kembali 

Penyimpanan
“On Site”

Pengumpulan
Pengangkutan

Penyimpanan
Sementara 

Pengangkutan 

Pengangkutan 

Pengolahan 

Pembuangan 
Akhir 



Limbah Biohazard



Cara Pemberitahuan Keselamatan kerja
















